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Pendahuluan

Perkembangan sektor industri yang menggunakan boiler 
sebagai sumber energi panas terus meningkat seiring 

dengan bertambahnya kebutuhan produksi. Boiler banyak 
dimanfaatkan pada industri manufaktur, pengolahan 
makanan, tekstil, dan berbagai sektor lainnya karena 

mampu menghasilkan energi panas secara efisien. 
Namun, proses pembakaran pada boiler menghasilkan 

emisi gas buang yang mengandung zat pencemar, salah 
satunya adalah karbon monoksida (CO). Gas karbon 

monoksida merupakan gas beracun yang tidak berwarna 
dan tidak berbau sehingga keberadaannya sulit dideteksi 

secara langsung oleh manusia. Apabila terhirup dalam 
jumlah tertentu, gas CO dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan seperti sesak napas, pusing, hingga keracunan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana sistem monitoring dapat
diintegrasikan untuk memantau konsentrasi gas 
karbon monoksida sebelum dan sesudah proses 
filtrasi secara real-time?

Seberapa efektif alat filtrasi yang dirancang
dalam menurunkan kadar karbon monoksida
hingga mencapai standar lingkungan yang 
ditetapkan?
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Metode

Secara keseluruhan, sistem ini bekerja
dengan prinsip deteksi–olah data–
tindakan–monitoring. Sensor MQ-7 
mendeteksi kadar gas karbon monoksida
yang dihasilkan dari proses pembakaran
pada boiler. Mikrokontroler ESP32 
mengolah sinyal dari sensor menjadi data 
digital yang dapat ditampilkan pada LCD 
dan dikirim ke aplikasi Blynk melalui
koneksi Wi-Fi.
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Hasil Perancangan Perangkat Keras

Hasil perakitan perangkat
keras menunjukkan bahwa
seluruh komponen system
telah berhasil diintegrasikan
sesuai dengan
perancangan yang telah
dibuat.
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Hasil Pengujian Alat

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa kadar gas setelah melewati 
media filtrasi mengalami penurunan 
dibandingkan sebelum filtrasi. 
Penurunan tersebut menunjukkan 
bahwa media filtrasi mampu
menyerap 
sebagian kandungan gas karbon 
monoksida pada asap boiler.

No. Waktu (T1)
Nilai Sensor MQ-

7 (S1)

Nilai Sensor MQ-

7 (S2)

Selisih (S1-

S2)
Persentase efisiensi

1.
15.30 1.7 0.4 1.3 76,4%

2.
15.35 1.7 0.4 1.3 76,4%

3.
15.40 1.7 0.4 1.3 76,4%

4.
15.45 1.7 0.5 1.2 70,5%

5.
15.50 1.8 0.5 1.3 72,2%

6.
15.55 1.8 0.5 1.3 72,2%

7.
16.00 1.7 0.4 1.3 76,4%

8.
16.05 1.6 0.4 1.2 75%

9.
16.10 1.7 0.5 1.2 70,5%

10.
16.15 1.7 0.4 1.3 76,4%
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Pembahasan

Dari hasil pembacaan kedua sensor diketahui bahwa kadar gas karbon
monoksida setelah melewati media filtrasi mengalami penurunan

dibandingkan sebelum proses filtrasi. Penurunan tersebut menunjukkan
bahwa media filter yang digunakan mampu mengurangi kandungan gas CO 

pada asap boiler. Selain itu, sistem juga dapat menghitung nilai efisiensi
filtrasi berdasarkan selisih kadar gas sebelum dan sesudah penyaringan.

Meskipun sistem telah bekerja dengan baik, masih terdapat beberapa
kendala selama proses pengujian. Sensor MQ-7 memerlukan waktu

pemanasan agar hasil pembacaan menjadi stabil. Selain itu, pembacaan
sensor juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, kepadatan asap, serta

kestabilan tegangan catu daya. Pada sisi komunikasi data, koneksi internet 
yang kurang stabil dapat mempengaruhi proses pengiriman data ke aplikasi

Blynk.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
dan wawasan dalam pengembangan sistem

monitoring kualitas udara berbasis Internet of Things 
(IoT), khususnya pada penerapan teknologi filtrasi
gas karbon monoksida (CO) pada emisi asap boiler. 
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan acuan
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pengendalian pencemaran udara dan sistem
monitoring lingkungan secara real-time.
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